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Abstrak

Latar Belakang: Penggunaan kontrasepsi implant sebagai metode kontrasepsi jangka panjang masih dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya dukungan suami dalam pengambilan keputusan penggunaan kontrasepsi. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan penggunaan KB implant pada akseptor KB di UPT
Puskesmas Empagae Kabupaten Sidenreng Rappang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 75 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat serta bivariat dengan uji
Pearson Chi-Square. Hasil: Mayoritas responden berusia 20-35 tahun (80,0%), berpendidikan SMA/perguruan tinggi
(60,0%), tidak bekerja (76,0%), menggunakan KB implant (66,7%), dan memperoleh dukungan suami (98,7%). Hasil uji
Pearson Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,667 (p > 0,05), schingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dengan penggunaan KB implant. Kesimpulan: Dukungan suami tidak berhubungan secara signifikan
dengan penggunaan KB implant pada akseptor KB di UPT Puskesmas Empagae. Keputusan penggunaan KB implant
diduga lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengetahuan, pendidikan, pengalaman penggunaan kontrasepsi, dan
akses terhadap pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Dukungan Suami, KB Implant, Kontrasepsi, Akseptor KB, Keluarga Berencana.
Abstract

Background: The use of contraceptive implants as a long-acting reversible contraceptive method is influenced by various
factors, one of which is husband’s support in the decision-making process regarding contraceptive use. Objective: This
study aimed to determine the relationship between husband’s support and the use of contraceptive implants among family
planning acceptors at Empagae Public Health Center, Sidenreng Rappang Regency. Methods: This study employed a
quantitative analytical design with a cross-sectional approach. A total of 75 respondents were selected using a purposive
sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed through univariate and bivariate
analyses using the Pearson Chi-Square test. Results: Most respondents were aged 20-35 years (80.0%), had completed
senior high school or higher education (60.0%), were unemployed (76.0%), used contraceptive implants (66.7%,), and
received support from their husbands (98.7%). The Pearson Chi-Square test showed a p-value of 0.667 (p > 0.05),
indicating that there was no statistically significant relationship between husband’s support and the use of contraceptive
implants. Conclusion: Husband’s support was not significantly associated with contraceptive implant use among
family planning acceptors at Empagae Public Health Center. The decision to use contraceptive implants may be influenced
by other factors, including knowledge, educational level, previous contraceptive experience, and access to health services.

Keyword: Husband's Support, Contraceptive Implant, Family Planning, Contraceptive Acceptors, Reproductive Health.
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1. PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi, serta
mewujudkan keluarga yang berkualitas [1]. Salah satu metode kontrasepsi yang direkomendasikan
adalah Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), khususnya implan, karena memiliki efektivitas
tinggi, aman, bersifat reversibel, serta mampu memberikan perlindungan terhadap kehamilan dalam
jangka waktu yang lama [2].

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi implan
di dunia masih lebih rendah dibandingkan metode kontrasepsi suntik, pil, kondom, maupun Intra
Uterine Device (IUD) [3] . Di Indonesia, penggunaan kontrasepsi jangka panjang juga masih relatif
rendah. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, pengguna kontrasepsi implan sebesar 4,7%,
sedangkan berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, peserta KB yang menggunakan
implan mencapai 7,4% [4]

Di Provinsi Sulawesi Selatan, cakupan akseptor KB implan mencapai 51,3%. Pemilihan
metode kontrasepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ketersediaan pelayanan kesehatan,
akses informasi, karakteristik masyarakat, serta dukungan tenaga kesehatan [5]. Sementara itu, di
Kabupaten Sidenreng Rappang penggunaan kontrasepsi implan menunjukkan fluktuasi selama
periode 2022-2025. Pada tahun 2023 terjadi peningkatan penggunaan implan menjadi 22,5%, namun
mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 13,71% dan kembali meningkat menjadi 15,0% pada
tahun 2025.

Keputusan seorang perempuan dalam memilih metode kontrasepsi tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga, khususnya dukungan suami [6].
Dalam budaya masyarakat Indonesia, suami masih memegang peranan penting dalam pengambilan
keputusan terkait kesehatan reproduksi keluarga [7]. Dukungan tersebut dapat berupa persetujuan,
motivasi, pemberian informasi, bantuan biaya, hingga komunikasi yang baik mengenai perencanaan
keluarga. Suami yang memberikan dukungan positif cenderung mendorong istri memilih metode
kontrasepsi yang efektif dan aman, termasuk kontrasepsi [8] [9].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dukungan suami terhadap
pemilihan alat kontrasepsi pada pasangan usia subur di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan nilai
p-value sebesar 0,000 [10]. Namun demikian, masih banyak perempuan yang enggan menggunakan
kontrasepsi implan karena kurangnya persetujuan suami, adanya mitos yang berkembang di
masyarakat, kekhawatiran terhadap efek samping, serta kurangnya komunikasi antara pasangan
mengenai perencanaan keluarga [11]

Pemerintah melalui BKKBN dan dinas kesehatan terus berupaya meningkatkan penggunaan
kontrasepsi implan melalui penyediaan pelayanan KB, peningkatan kompetensi tenaga kesehatan,
penyuluhan kepada masyarakat, serta penguatan program Kampung KB dan pelayanan KB gratis [7]
[12]. Pada tingkat fasilitas pelayanan kesehatan, pemerintah juga mendorong keterlibatan suami
dalam konseling keluarga berencana sehingga keputusan penggunaan kontrasepsi menjadi tanggung
jawab bersama pasangan [13] [14].

Di Puskesmas Empagae, jumlah pengguna kontrasepsi implan mengalami peningkatan dari
77 akseptor pada tahun 2023 menjadi 100 akseptor pada tahun 2024 dan meningkat kembali menjadi
116 akseptor pada tahun 2025. Meskipun demikian, penggunaan kontrasepsi implan masih belum
optimal apabila dibandingkan dengan metode kontrasepsi lainnya sehingga diperlukan kajian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemilihannya, khususnya dukungan suami. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan suami dengan pemilihan
kontrasepsi implan pada akseptor KB di Puskesmas Empagae Kabupaten Sidenreng Rappang.

222



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ)

Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 220-229
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482

Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) merupakan upaya yang dilakukan pasangan suami istri untuk
mengatur jumlah anak, jarak kelahiran, dan waktu kehamilan guna mewujudkan keluarga yang sehat
dan berkualitaS [15]. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014, keluarga berencana
merupakan upaya mengatur kelahiran, jarak kehamilan, serta usia ideal melahirkan melalui promosi,
perlindungan, dan pelayanan kesehatan reproduksi [16]. Program KB bertujuan meningkatkan
kesejahteraan ibu, anak, dan keluarga serta mengendalikan pertumbuhan penduduk [17] [18] [19]

Kontrasepsi Implan

Implan merupakan metode kontrasepsi hormonal jangka panjang yang dipasang di bawah kulit
lengan atas dan bekerja dengan melepaskan hormon progestin secara bertahap sehingga mampu
menghambat ovulasi, mengentalkan lendir serviks, dan menipiskan endometrium ([20]. Metode ini
memiliki efektivitas sangat tinggi dengan tingkat kegagalan kurang dari 0,05% dan mampu
memberikan perlindungan selama tiga hingga lima tahun [21]. Keunggulan implan antara lain efektif,
aman untuk ibu menyusui, tidak memerlukan kepatuhan harian, serta kesuburan dapat kembali setelah
alat dilepas [22]. Namun demikian, penggunaan implan juga memiliki beberapa efek samping seperti
perubahan pola menstruasi, sakit kepala, perubahan berat badan, dan nyeri pada lokasi pemasangan
[23].

Dukungan Suami

Dukungan suami merupakan bantuan yang diberikan kepada istri dalam bentuk dukungan
emosional, penghargaan, informasi, maupun dukungan instrumental untuk membantu pengambilan
keputusan terkait kesehatan reproduksi [24]. Friedman menjelaskan bahwa dukungan pasangan
merupakan bentuk dukungan sosial yang paling berpengaruh karena adanya hubungan emosional
yang dekat serta interaksi yang intensif [25]. Tingkat pendidikan, pengetahuan, pendapatan, dan
kualitas hubungan pasangan menjadi faktor yang memengaruhi dukungan suami terhadap
penggunaan kontrasepsi [26] [27].

Hubungan Dukungan Suami dengan Pemilihan Kontrasepsi Implan

Dukungan suami memiliki peranan penting dalam keberhasilan program keluarga berencana.
Persetujuan, motivasi, pemberian informasi, serta keterlibatan suami dalam proses konseling akan
meningkatkan keyakinan istri dalam memilih metode kontrasepsi jangka panjang, khususnya implan.
Sebaliknya, kurangnya dukungan suami dapat menyebabkan keraguan bahkan penolakan terhadap
penggunaan kontrasepsi implan. Oleh karena itu, dukungan suami merupakan salah satu faktor
determinan dalam pemilihan kontrasepsi implan pada pasangan usia subur [8].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional
untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan kontrasepsi implan pada
akseptor KB. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Empagae Kabupaten Sidenreng Rappang pada
bulan 19 Januari — 19 Februari 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh akseptor KB di Puskesmas Empagae sebanyak 293 orang.
Sampel penelitian berjumlah 75 responden yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus slovin.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri atas pertanyaan mengenai
karakteristik responden, dukungan suami, dan pemilihan kontrasepsi implan. Variabel independen
adalah dukungan suami, sedangkan variabel dependen adalah pemilihan kontrasepsi implan.
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Data dianalisis menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi
masing-masing variabel dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan
kontrasepsi implan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Pre(s;n)tam

0

<20 5 6.7
Umur Ibu 20-35 60 80.0
>35 10 133

Jumlah 75 100

- Pendidikan Dasar (SD, SMP) 30 40
Pendidikan Ibu 4. fikan Tingei (SMA, PT) 45 60
Jumlah 75 100
. Tidak Bekerja 57 76.0
Pekerjaan Ibu Bekerja 18 24.0
Jumlah 75 100
1 17 22.7

2 39 52

Jumlah Anak 3 15 20
4 4 53

Jumlah 75 100
. . Non Implant 25 333
Jenis Kontrasepsi fmplant 50 66.7
Jumlah 75 100

. Tidak Mendukung 1 1.3
Dukungan Suami Mendukung 74 98.7
Jumlah 75 100

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berada pada kelompok umur
20-35 tahun sebanyak 60 orang (80,0%), sedangkan responden berumur <20 tahun sebanyak 5
orang (6,7%) dan >35 tahun sebanyak 10 orang (13,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan tinggi (SMA/Perguruan Tinggi) sebanyak 45 orang (60,0%),
sedangkan responden dengan pendidikan dasar (SD/SMP) sebanyak 30 orang (40,0%). Berdasarkan
pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja sebanyak 57 orang (76,0%), sementara responden
yang bekerja sebanyak 18 orang (24,0%). Berdasarkan jumlah anak, mayoritas responden memiliki
dua orang anak sebanyak 39 orang (52,0%), diikuti responden yang memiliki satu anak sebanyak 17
orang (22,7%), tiga anak sebanyak 15 orang (20,0%), dan empat anak sebanyak 4 orang (5,3%).
Berdasarkan jenis kontrasepsi yang digunakan, sebagian besar responden menggunakan KB implant
sebanyak 50 orang (66,7%), sedangkan 25 orang (33,3%) menggunakan kontrasepsi non implant.
Berdasarkan dukungan suami, hampir seluruh responden memperoleh dukungan suami sebanyak 74
orang (98,7%), sedangkan hanya 1 orang (1,3%) yang tidak memperoleh dukungan suami.

224



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ)

Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 220-229
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan wanita usia
reproduksi sehat dengan tingkat pendidikan yang relatif baik, mayoritas sebagai ibu rumah tangga,
dan hampir seluruhnya memperoleh dukungan suami dalam penggunaan kontrasepsi.

Tabel 2. Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan KB Implant

Penggunaan KB Implant Jumlah
Dukungan Suami Non Implant Implant p-value
n Y% n Y% n Y%
Mendukung 25 33.3% 49 65.3% 74 98.7% 0.667
Tidak Mendukung 0 0.0% 1 1.3% 1 1.3% '
Jumlah 25 33.3% 50 66.7 75 100.0%

Berdasarkan Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan KB Implant yang digunakan,
sebagian besar responden menggunakan KB implant sebanyak 50 orang (66,7%), sedangkan 25 orang
(33,3%) menggunakan kontrasepsi non implant. Berdasarkan dukungan suami, hampir seluruh
responden memperoleh dukungan suami sebanyak 74 orang (98,7%), sedangkan hanya 1 orang
(1,3%) yang tidak memperoleh dukungan suami.

Pembahasan Penelitian
1) Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20-35 tahun (80,0%),
berpendidikan SMA/Perguruan Tinggi (60,0%), tidak bekerja (76,0%), memiliki dua orang anak
(52,0%), menggunakan KB implant (66,7%), serta memperoleh dukungan suami (98,7%).
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia reproduksi
sehat dengan tingkat pendidikan yang cukup baik, sehingga lebih mudah menerima informasi dan
menentukan pilihan kontrasepsi sesuai kebutuhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [28] [29] [30]
yang menyatakan bahwa pengguna kontrasepsi modern umumnya merupakan wanita usia reproduksi
dengan pendidikan yang lebih tinggi dan telah memiliki jumlah anak yang dianggap cukup.

2) Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan KB Implant

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square, diperoleh nilai p =
0,667 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dengan penggunaan KB implant pada akseptor KB di UPT Puskesmas Empagae
Kabupaten Sidenreng Rappang. Meskipun sebagian besar responden memperoleh dukungan suami
(98,7%), dukungan tersebut tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik terhadap
penggunaan KB implant.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan diduga karena distribusi data yang sangat
homogen. Hampir seluruh responden memperoleh dukungan suami, sedangkan hanya satu responden
yang tidak memperoleh dukungan. Kondisi ini menyebabkan variasi data menjadi sangat kecil
sehingga kemampuan uji statistik dalam mendeteksi hubungan antarvariabel menjadi berkurang.
Selain itu, keputusan penggunaan KB implant kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
tingkat pengetahuan, pendidikan, pengalaman menggunakan kontrasepsi, akses terhadap pelayanan
kesehatan, serta kualitas konseling yang diberikan oleh tenaga kesehatan.

Secara teoritis, dukungan suami merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang berperan
dalam memengaruhi perilaku kesehatan. Dukungan tersebut meliputi dukungan emosional,
penghargaan, informasi, dan dukungan instrumental yang dapat meningkatkan keyakinan istri dalam
mengambil keputusan terkait penggunaan kontrasepsi. Keterlibatan suami dalam memberikan
motivasi, menemani istri saat memperoleh pelayanan kesehatan, serta berpartisipasi dalam
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pengambilan keputusan keluarga berencana diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan
penggunaan kontrasepsi [31] [32].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [33] yang menyatakan bahwa dukungan suami
tidak selalu menjadi faktor dominan dalam pemilihan KB implant apabila responden telah memiliki
pengetahuan dan kesadaran kesehatan reproduksi yang baik. Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian [34] yang menemukan adanya hubungan signifikan antara dukungan suami dengan
penggunaan KB implant (p = 0,000). Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik
responden, jumlah sampel, distribusi dukungan suami, serta kondisi sosial budaya pada masing-
masing lokasi penelitian.

Menurut asumsi peneliti, tingginya penggunaan KB implant pada penelitian ini lebih
dipengaruhi oleh meningkatnya pengetahuan responden, kemudahan akses terhadap pelayanan KB,
serta edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan dibandingkan dengan dukungan suami. Meskipun
demikian, keterlibatan suami tetap penting dalam mendukung keberhasilan program keluarga
berencana. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu terus meningkatkan edukasi dan konseling kepada
pasangan usia subur dengan melibatkan suami agar keputusan penggunaan kontrasepsi jangka
panjang dapat dilakukan secara tepat dan berdasarkan informasi yang benar.

4. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada kedua orang tua, Ayahanda Abd. Khalik dan Ibunda Nurhayati, serta suami
tercinta, Musfaedhy Alimi, atas dukungan moril. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Bd.
St. Nurbaya, S.Tr., M.Keb dan Bd. Rosmawaty, S.ST., M.Keb atas bimbingan, arahan, dan masukan
yang sangat berarti selama proses penelitian. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada UPT
Puskesmas Empagae, seluruh responden, serta semua pihak yang telah memberikan bantuan dan kerja
sama sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada usia
reproduksi sehat (20-35 tahun), berpendidikan SMA/perguruan tinggi, tidak bekerja, memiliki dua
orang anak, menggunakan KB implant, serta memperoleh dukungan suami. Hasil uji Pearson Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,667 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan penggunaan KB implant pada akseptor KB di UPT Puskesmas
Empagae Kabupaten Sidenreng Rappang. Hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh distribusi data yang
homogen serta adanya faktor lain, seperti pengetahuan, pendidikan, pengalaman penggunaan
kontrasepsi, akses pelayanan kesehatan, dan edukasi tenaga kesehatan. Meskipun demikian,
dukungan suami tetap berperan penting dalam mendukung keberhasilan program keluarga berencana,
sehingga keterlibatan suami melalui edukasi dan konseling pasangan usia subur perlu terus
ditingkatkan.
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